BAB IV

PENUTUP

~. Kesimpulan

Rerdasarkan uraian pada bab-bab di muka, dapat di-

rik kesimpulan sebagal berilkut:

1. Lakon Dewaruci adalah termasuk lgkon yang dalam (la-

kon lebeﬁ) bagl masyarakat pendukung pewayangan.
Isi pokok dalam lakon itu adalah pertemuan antara De
waruci denran Bratasena yang menjielaskan mengenai ha
kekat hidup manusia atau asal dan tujuan hidup manu-
sia (sangkan paraning dumadi).

v2. Pertemuan Bratasena dan Dewaruci adalah melambangkan
manusia yang mengenali diri pribadinya, sehingga ia
mengenali Tuhannya sampai dengan kesatuan manusia de
ngan penciptanya (Manunggaling Kawula Gusti).

3. Manusia yang dapat bersatu dengan khaliknya adalah -
manusia yang telah dapat mengendalikan hawa nafsunya
seperti tokoh Bratasena.

4. Sanggit antara Dewaruci dengan Bratasena dalam ujud
pakeliran sangat beraneka ragam menurut Kemampuan sg
niman dalang masing-masing. Keanekaragaman itu ter-
gantung latar belakang, pengalaman dan pendidikan se
niman dalang.

vn
.

Jalam sanggit adegan Dewaruci dan Bratasena terdapat
dua versi:

- Yang pertama isi wejangan Dewaruci mengenal Sastra
jendra Hayuningrat. -

Sedangkan versi lain isi wejangan Dewaruci tentang
Kawruh Menunggaling Kawula Gusti.

Fancamaya (lima béyangan) ialah isi hati sanubarili ma
nusia yang memberikan pengalaman hidup manusia dan

zenuntun raga manusia dalam menuju kemuliaan sejati.
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7. Caturwarna (empat warna) yaitu hitam, merah, kuning
dan putin, yang mewarnai tingkah laku (perilaku, pe
rangai) manusia.

8. Hasthawarna (delapan warna) yaitu merupakan delapan
sifat yang terdapat dalam alam semesta dan delapan
sifat ini tidak lain menggambarkan sifat-sifat dari
Ketuhanan Yang Maha Esa yang terdapat dalam khalik-
nya. Delapan sifat yang terdapat dalam alam semes-
ta itu juga terdapat dalam hati .sanubari manusia -
yang disebut Pancamaya (mikrokosmos). Jadi antara
makrokosmos (jagad besar) dan mikrokosmos (jagad ke
cil) tidak ada bedanya.

9. Pramana (denyut jantung) yaitu yang melestarikan ke
hidupan raga manusia.

2C. Suksma yaitu yang menghidupi jiwa dengan budi seba-

' gal pelantarannya dan menghidupi raga dengan peran-

taraan pramana.

<. Hambatan-hambatan

Dalam pelaksanaan penggalian ini terdapat hambat-
‘an~-hambatan antara lain:

1. Banyak para dalang pada umumnya dalam memberikan pen
Jelasan seluk-beluk lakon Dewaruci Khususnya menge-
nai isi wejangan Dewaruci tidak-mengerti arti  dan
maksud serta maknanya, sehingga penggali menemui ke
sulitan dalam menterjemahkan dan menafsirkannya.

J. Menterjemahkan isi wejangan Dewaruci dari bahasa sum
cer (bahasa Jjawa campur bawur) ke dalam bahasa sasa
man (bahasag indonesia vang; baik dan benar) mengala-
=1 kesulitan. Itulah sebabnya mengapa isi wejangan
Jewaruci tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Indong

5la.

-+ 2aran dan Harapan

!+ Perlu adanya usaha transkripsi dan terjemahan manu-

‘g
skripsi lakon Dewaruci, untuk mempermudah pengkaji-
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an lebih lanjut, sechingpga makna yang terkandung da-
pat dimengerti dan dipahami oleh generasi Penerus
dalam rangka pelestarian dan pengembangan seni pe-
dalangan pada umumnya.

2. Perlu digalakkan penulisan penggalian dan peneliti-
an lakon-lakon wayang sehingga dapat memperkaya ke-

hidupan seni Pedalangan.
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Toratnsena, iku mung pralacbang lan sasmito N
niing sak nyatane ora ana. Xayu junis kuwi: Llow
,';":1:-3'..1L{';|'i{e‘.-mdhal{an Bratasena, iku tasemoning: ka
Ju punf. Kayu watak telung peran.oao., Hawm K-
yoo lan layun, btogese urip uripo DR RSN LN,  au
la diarani kayu gung".

"Lajeng ingkang Kawastanan susuhing angia”.
'Manungsa amengku napas lan nupus ingkans duinu
nung ana ing dhadha kanan'kalawan Kering. Ing-
kang kering luwih rosa ingkang kanan luwih lem
but. Dene grana lenging grana karo uriping mi-
nangka dedalan yaiku kang denarani napas lawan
nupus. lku kang kasebut susuhing angin®.
Vidnyu prawit@&3ei'",

"Banyu rosa wulang rinangkep, prawitn suci se-
365 Su€l Kang luwih bening, lamun benin:  ika

mengku sorot/ arane «ur. Yen/para biraime. i

ne rauyeout tirta kemandhalu yaiku kangs denqrani
Prawitasuci'.

"Inrkoang kasebatbt tirta kamandhalu?®.
SeurbanifgASHEyaTm Yi@hil bakal aniynhake manung-
sa i1ku alelantaran tumetesing tirta kamandaalu
anasing madyapada'.

"Menawl mekaten tegesipun kados pundi'.
"Tegese kowe wis bisa nguwasani kayu gung su -
suhing angin banyi parawitasuci. !
"Mangka punika kangge srana anggen kula  badhe
anggepuru' .

"Kang kok pgurukake".

iyuwun babare Sastra Jendra Hayuningrat pang-
ruvating angkara murka mangka pangleburing di-
vu sekalir”.

"Ora ana kang wenang amedharake kajaba awmung -
Hyang Sathara Dewaruci'.

"Wadhuh, Hyang Bathara Dewaruci menawi mekaten
tetela kula boten gampil wangsul menawi dcreng

nanpl dhavuhipun Hyang Adi Pukulun".
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